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MOTTO 

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan 

menguji kekuatan akarnya.” -Ali Bin Abi Thalib 

 

“Semoga tuhan melindungi senyuman mu dan hati mu, aku adalah orang yang 

selalu senang melihat mu baik baik saja” – Abdi Mulya 
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PERSEMBAHAN 

Tugas Akhir ini saya persembahakan untuk orang tua, 

keluarga, guru, sahabat, teman, 

dan semua pihak yang telah bertanya: 

"Kapan sidang?", "Kapan Wisuda?". 

"Kapan Nyusul?" dan lain sejenisnya, 

Kalian adalah alasanku segera menyelesaikan tugas akhir 

ini. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul "Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Jawa dan Aceh dalam 

membangun budaya Islami di Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah." 

Komunikasi antarbudaya adalah proses komunikasi antara dua orang atau lebih 

yang berbeda budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 

pemahaman komunikasi antar budaya, bahasa dan etnosentrisme dalam 

membangun budaya yang islami dari segi tradisi budaya kedua suku serta faktor 

faktor yang mempengaruhi bahasa, etnosentrisme dalam proses komunikasi antar 

budaya mahasiswa Jawa dengan mahasiswa Aceh dalam berinteraksi antar budaya 

di Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Rumusan masalah dari penelitian ini 

1.Bagaimana Proses Komunikasi Mahasiswa Jawa Dan Aceh Dalam Membangun 

Budaya Islami Di Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, 2.Apa Saja Faktor Yang 

Mempengaruhi Komunikasi Antar Budaya Mahasiswa Jawa Dan Aceh Dalam 

Membangun Budaya Islami Di Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan data 

dari teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi,teori yang digunakan yaitu 

Model komunikasi  William B.Gudykunts Young Yun Kim. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa mahasiswa Jawa dan Aceh di Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah berpartisipasi dalam proses adaptasi yang 

melibatkan pemahaman dan penyesuaian terhadap perbedaan budaya. Mereka 

secara aktif mempelajari bahasa, norma sosial, nilai-nilai budaya, dan norma agama 

yang khas bagi masing-masing budaya. Proses adaptasi ini membantu mereka untuk 

mengatasi hambatan komunikasi yang mungkin timbul akibat perbedaan budaya, 

sehingga menciptakan lingkungan komunikasi yang inklusif dan efektif. Faktor-

faktor seperti keterbukaan terhadap budaya lain, prinsip-prinsip etika, dialog 

antaragama, dan kesadaran akan perbedaan budaya juga berkontribusi dalam 

menciptakan budaya Islami yang harmonis. 

 

Kata Kunci : Komunikasi Antar Budaya, Bahasa, Etnosentrisme,Budaya 

Islami 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Komunikasi antar budaya mahasiswa Jawa dan Aceh merupakan bentuk 

interaksi sosial yang terjadi di antara dua kelompok etnik yang memiliki budaya 

dan tradisi yang berbeda. Terbentuknya komunikasi antar budaya ini bisa dilihat 

dari sejarah perkembangan kedua etnik tersebut.1 

 Etnik Jawa terkenal sebagai salah satu suku bangsa yang memiliki 

kebudayaan yang kaya dan kompleks, termasuk dalam hal cara berkomunikasi. 

Sedangkan etnik Aceh dikenal sebagai suku bangsa yang memiliki tradisi islam 

yang kuat, yang mempengaruhi cara mereka berkomunikasi dengan orang lain. 

Meskipun memiliki perbedaan budaya dan tradisi, kedua etnik tersebut telah 

terbiasa berinteraksi satu sama lain, baik dalam lingkup keluarga,masyarakat 

maupun di kalangan mahasiswa. Hal ini menyebabkan terbentuknya komunikasi 

antar budaya etnik Jawa dan etnik Aceh.2 

 Perbedaan budaya yang ada antar kedua etnik tersebut, etnik Jawa dan etnik 

Aceh memiliki budaya yang unik dan berbeda, yang mempengaruhi cara mereka 

berkomunikasi satu sama lain. Perbedaan budaya ini dapat menimbulkan 

misunderstanding dan kesalahpahaman antar kedua etnik. 

                                                 
1Asnawir dan Basyirudin Ustman, Media Pembelajaran, (Jakarta : Ciputat Press, 2002), 

h.11. 
22 Alo Liliweri, Dasar – dasar Komunikasi Antabudaya, (Jogjakarta : Pelajar Press, 2000), 

h.4 
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 Dampak negatif dari kesalahpahaman ini dapat mempengaruhi hubungan 

antar kedua etnik dan stabilitas sosial. Kesalah pahaman ini dapat memicu konflik 

yang tidak diinginkan dan memperburuk hubungan antar kedua etnik. Oleh karena 

itu, diperlukan optimisasi dalam komunikasi antar budaya etnik Jawa dan etnik 

Aceh untuk mengatasi masalah ini dan mempererat hubungan antar kedua etnik. 

 Komunikasi yang baik dan efektif antar budaya sangat penting untuk 

mengatasi masalah-masalah yang timbul dari perbedaan budaya. Komunikasi yang 

baik akan membantu menjaga hubungan antar kedua etnik dan meminimalisir 

terjadinya konflik. Komunikasi yang efektif juga akan membantu dalam memahami 

perbedaan budaya antar kedua etnik dan memperkuat hubungan antar kedua etnik.3 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul dari 

perbedaan budaya antar kedua etnik. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

ditemukan solusi yang tepat untuk mengatasi masalah komunikasi antar budaya 

etnik Jawa dan etnik Aceh dalam membangun budaya islami. Penelitian ini juga 

akan membantu dalam memahami perbedaan budaya antar kedua etnik dan 

memperkuat hubungan antar kedua etnik. 

 Penelitian ini juga akan membantu dalam memahami bagaimana proses 

komunikasi antar budaya etnik Jawa dan etnik Aceh berlangsung. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan faktor-faktor yang mempengaruhi 

komunikasi antar budaya etnik Jawa dan etnik Aceh dan bagaimana faktor-faktor 

                                                 
3 Deddy Mulyana dan Jalaludin Rahmat, Komunikasi Antarbudaya, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2005), h.24. 
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tersebut dapat dioptimalkan untuk mengatasi masalah komunikasi antar budaya 

etnik Jawa dan etnik Aceh.4 

 Peneliti berharap dapat menemukan strategi yang efektif untuk mengatasi 

masalah komunikasi antar budaya etnik Jawa dan etnik Aceh. Strategi ini dapat 

diterapkan pada kedua etnik untuk mempererat hubungan antar kedua etnik dan 

meminimalisir terjadinya konflik. 

 Penelitian ini juga akan membantu dalam meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya komunikasi antar budaya etnik Jawa dan etnik Aceh. Melalui hasil 

penelitian, diharapkan dapat ditemukan cara untuk meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya komunikasi antar budaya etnik Jawa dan etnik Aceh dan bagaimana cara 

mengatasi masalah-masalah yang timbul dari perbedaan budaya antar kedua etnik. 

 Komunikasi antarbudaya tidak hanya terjadi di masyarakat pada umumnya, 

tetapi juga terjadi dalam lingkungan pendidikan, salah satunya di kampus IAIN 

Langsa. Mahasiswa yang ada di sana berasal dari latar belakang sosial dan budaya 

yang berbeda, termasuk etnik dari Kota Langsa sendiri seperti etnik Jawa, Aceh, 

Batak, Melayu dan etnik lain yang tinggal di kota tersebut. Tujuan mahasiswa 

belajar di IAIN Langsa adalah untuk menambah pengetahuan dan memperoleh 

pemahaman yang baik. Dalam proses perkuliahan, terjadi interaksi antar mahasiswa 

dari etnik yang berbeda, seperti Etnik Aceh dan Jawa, untuk memenuhi kebutuhan 

informasi. Namun, dalam melakukan interaksi baik secara langsung maupun 

                                                 
4 Alex. H. Rumondor dkk, Komunikasi Antarbudaya, (Jakarta : Pusat Penerbitan, 

Universitas Terbuka, 2001), h.117. 



4 

 

 

 

melalui media, seringkali terjadi salah paham akibat perbedaan budaya antar 

individu yang mempengaruhi efektivitas komunikasi.5 

 Bedasarkan observasi peneliti di Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah 

melihat kasus antara kedua etnik yaitu jawa dan aceh dimana kedua etnik tersebut 

melakukan interaksi dengan sebagaimana komunikasi biasanya. pada saat etnik 

aceh berkokomunikasi sesama kelompok mereka disitu mereka saling bersenda 

gurau, sedangkan didalam pemikiran etnik jawa mereka menganggap sekelompok 

mahasiswa etnik aceh menertawakan kelompoknya (etnik jawa) begitu juga 

sebaliknya. Disitulah terjadi konflik antar kedua etnik tersebut sehingga muncul 

perdebatan yang komplit dan menimbulkan permasalahan – masalahan yang baru 

hubungan kedua etnik tersebut renggang secara emosional. 

 Dengan demikian, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang 

penelitian”Komunikasi Antar Budaya Mahasiswa Jawa Dan Aceh Dalam 

Membangun Budaya Islami Di Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah” ini 

memiliki signifikansi yang besar dalam memperkuat hubungan,memahami 

perbedaan budaya dan mengatasi masalah masalah yang timbul dari perbedaan 

budaya etnik Jawa dan etnik Aceh dan meminimalisir terjadinya konflik.  

B. Identifikasi Masalah 

 Dalam penelitian ini penulis mengindetifikasi yaitu ingin menggambarkan 

secara jelas bagaimana proses pemahaman dan apa saja faktor yang mempengaruhi  

                                                 
5 Stanley J. Baran, Pengantar Komunikasi Massa Melek Media dan Budaya, S Rouli 

Manalu, (Jakarta : Erlangga, 2012), h.9. 
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komunikasi antar budaya mahasiswa Jawa dan Aceh dalam membangun budaya 

islami di fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah. 

Adapun untuk indetifikasi masalah antar lain: 

1. Perbedaan Norma dan Nilai Budaya: Jawa dan Aceh memiliki norma dan 

nilai budaya yang berbeda dalam konteks agama Islam. Perbedaan ini dapat 

menciptakan kesalahpahaman, ketidaksepakatan, atau konflik dalam 

mencapai tujuan yang sama dalam membangun budaya Islami. 

2. Perbedaan Pemahaman : Mahasiswa Jawa dan Aceh mungkin memiliki 

pemahaman yang berbeda. Interpretasi yang berbeda tentang ajaran 

lingkungan mereka dapat menyebabkan perbedaan pendekatan dalam 

membangun budaya Islami, sehingga mempengaruhi komunikasi antar 

budaya. 

3.  Perbedaan Bahasa dan Dialek: Mahasiswa Jawa dan Aceh mungkin 

memiliki perbedaan bahasa dan dialek yang dapat menyulitkan komunikasi 

mereka. Perbedaan ini dapat menghambat pemahaman dan pertukaran 

informasi yang penting dalam membangun budaya Islami. 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana proses pemahaman komunikasi antar budaya mahasiswa Jawa 

dan Aceh dalam membangun budaya islami di fakultas Ushuluddin Adab 

Dan Dakwah ? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi komunikasi antarbudaya islami  

mahasiswa Jawa dan Aceh di fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah ? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis proses pemahaman komunikasi antar 

budaya etnik jawa dan aceh pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab Dan 

Dakwah dalam membangun budaya islami 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi  komunikasi antar budaya 

mahasiswa jawa dan aceh dalam membangun budaya islami di Fakultas 

Ushuluddin Adab Dan Dakwah. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis, penulisan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi perkembangan ilmu komunikasi, khususnya komunikasi 

antarbudaya. 

b. Diharapkan dapat memperkaya kajian budaya khususnya di bidang 

komunikasi budaya etnik Jawa dan etnik Aceh.6 

2. Manfaat Praktis 

a. Dari penulisan ini diharapkan dapat memberikan masukan dan manfaat 

bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang 

kajian komunikasi, khususnya komunikasi antarbudaya. 

b. Untuk memenuhi syarat-syarat memperoleh gelar strata 1 (S1) pada 

fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri 

Langsa (IAIN ). 

                                                 
6 Oemar (1992:72) 
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F. Penjelasan Istilah 

1. Pengertian Komunikasi 

Istilah Komunikasi atau dalam bahasa inggris communication berasal dari kata 

lain communicatio,dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama 

disini maksudnya adalah sama makna. Komunikasi adalah proses penyampaian 

suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain melalui ucapan, kata- kata 

tertulis isyarat atau simbol meskipun tidak saling mengenal sebelumnya. Menurut 

Laswell, mengatakan bahwa “Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh 

komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu”7 

2. Pengertian Komunikasi Antar Budaya  

Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi antara orang-orang yang memiliki 

budaya yang berbeda (baik ras, etnis atau sosial ekonomi, atau gabungan dari 

perbedaan-perbedaan tersebut). Seperti yang dikatakan Alo Liliweri, interaksi dan 

komunikasi interpersonal dilakukan oleh banyak orang dari latar belakang budaya 

yang berbeda.8 

Taylor mengatakan bahwa kebudayaan adalah suatu keseluruhan kompleks 

yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, kesusilaan, hukum, adat istiadat 

serta kesanggupan dan kebiasaan lainnya di pelajari oleh manusia sebagai anggota 

masyarakat. 

                                                 
7 Abdi Fauji Hadiono, “Pendidikan Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam” , Vol. 

VIII, No 1: 136- 159, (2016): 140 
8 Alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta : Lkis), 

2009,h, 12-13 
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Komunikasi antar budaya pada dasarnya mengkaji bagaimana budaya 

berpengaruh terhadap aktivitas komunikasi, apa makna pesan verbal dan non verbal 

menurut budaya yang bersangkutan, apa yang layak di komunikasikan, bagaimana 

cara mengkomunikasikannya.9 

 

3. Pengertian Budaya 

Budaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai akal budi, 

pikiran, dan sesuai dengan apa yang diterima oleh akal budi. Begitu pula dalam 

Kamus Bahasa Inggris Oxford, kebudayaan didefinisikan sebagai culture, yang 

merupakan perkembangan pemikiran dan kerohanian sekelompok manusia melalui 

latihan dan pengalaman. Menurut Clifford Geertz yang dikutip oleh Irwan 

Abdullah, kebudayaan adalah sistem simbolik yang diwariskan dari generasi ke 

generasi dan dapat digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi, 

mempertahankan, dan mengembangkan pengetahuan dan sikap terhadap 

kehidupan.10 

4. Budaya islami 

Budaya Islam dapat diartikan sebagai segala aspek kehidupan sosial, budaya, 

dan politik yang dipengaruhi oleh ajaran Islam. Budaya Islam meliputi perilaku, 

adat istiadat, seni, dan arsitektur, serta pola pikir dan pandangan hidup yang 

dipengaruhi oleh nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam.Secara lebih spesifik, budaya 

Islam dapat meliputi aspek-aspek seperti etika, moral, kesusilaan, kesederhanaan, 

                                                 
9 Fitri Nadila Br Bangun, Komunikasi Antar Budaya Etnis Tionghoa Dengan Masyarakat 

Melayu Di Pulau Batam, 2018. 
10 Alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta : Lkis), 

2009,h, 12-13 
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kebersihan, kesopanan, ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, serta keadilan 

sosial. Budaya Islam juga mencakup segala bentuk peribadatan seperti shalat, 

puasa, zakat, haji, dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya. 

Menurut para ahli, budaya Islam adalah segala bentuk kehidupan sosial dan 

budaya yang dipengaruhi oleh ajaran Islam. Berikut ini adalah definisi budaya 

Islam menurut beberapa ahli: 

Prof. Dr. KH. Ali Yafie, MA: "Budaya Islam adalah keseluruhan tata nilai, adat-

istiadat, perilaku, dan cara hidup yang berasal dari sumber ajaran Islam, yang 

dipertahankan dan dilakukan oleh umat Islam sebagai wujud pengamalan ajaran 

agama." 

Prof. Dr. Abdul Mukti Ali: "Budaya Islam adalah suatu corak atau pola-pola 

perilaku, cara pandang, dan pola-pola kehidupan masyarakat yang terpengaruh oleh 

ajaran Islam." 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mengetahui gambaran yang jelas tentang hal hal yang di uraikan dalam 

penelitian ini, maka penulis membagi sistematika penyusunan kedalam lima bab. 

Di mana masing masing bab di bagi ke dalam sub-sub dengan penulisan sebagai 

berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan    

masalah, tujuan penelitian, manfaan penelitian, penjelasan istilah 

dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 



10 

 

 

 

Terdiri dari pengertian komunikasi, unsur unsur 

komunikasi,pengertian komunikasi antar budaya, tujuan komunikasi 

antar budaya, prinsip komunikasi antar budaya, bahasa dalam 

komunikasi antar budaya, hambatan komunikasi antar budaya, 

pengertian budaya, pengertian komunikasi budaya islami. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, subyek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, teknik menjaga keabsahan data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN 

Gambaran umum lokasi penelitian yang berjudu,dan hasil penelitian  

“Komunikasi Antar Budaya Mahasiswa Jawa Dan Aceh Dalam 

Membangun Budaya Islami Di Fakultas Ushuluddin Adab Dan 

Dakwah” 

BAB V : PENUTUP  

Adalah merupakan bab penutup dari tulisan ini yang berisi 

kesimpulan dan saran. 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

A. Galmbalraln Umum Lokalsi/Subjek Penelitialn 

1. Deskripsi Lokalsi Penelitialn 

Penelitialn ini alkaln dilalksalnalkaln di Falkultals Ushuluddin, Aldalb, daln 

Dalkwalh di Institut Algalmal Islalm Negeri (IAlIN) Lalngsal. Falkultals ini merupalkaln 

lembalgal pendidikaln tinggi ya lng memiliki Progralm Studi Komunikalsi daln 

Penyialraln Islalm.. 

Falkultals Ushuluddin, Aldalb, daln Dalkwalh di IAlIN La lngsal merupalkaln 

lingkungaln alkaldemik yalng memberikaln pelalyalnaln pendidikaln dallalm bidalng 

algalmal, aldalb, daln dalkwalh. Falkultals ini memiliki falsilitals yalng mendukung kegialtaln 

belaljalr-mengaljalr malhalsiswal, seperti rualng kulialh, perpustalkalaln, lalboraltorium, daln 

salralnal lalinnyal yalng relevaln dengaln Progralm Studi Komunikalsi daln Penyialraln 

Islalm. 

 Pemilihaln lokalsi penelitialn ini didalsalrkaln paldal pertimbalngaln balhwal 

Falkultals Ushuluddin, Aldalb, daln Dalkwalh di IAlIN Lalngsal merupalkaln tempalt ya lng 

tepalt untuk menggalli pengallalmaln malhalsiswal Progralm Studi Komunikalsi daln 

Penyialraln Islalm dallalm konteks pemalhalmaln secalral mendallalm tentalng komunikalsi 

alntalr budalyal. Penelitialn ini bertujualn untuk mengaltalsi malsallalh-malsallalh ya lng 

timbul dalri perbedalaln budalya l alntalr kedual etnik. Melallui penelitialn ini, dihalralpkaln 

dalpalt ditemukaln solusi ya lng tepalt untuk mengaltalsi malsallalh komunikalsi alntalr 

budalya l etnik Jalwal daln etnik Alceh dallalm membalngun budalya l islalmi. Penelitialn ini 

jugal alkaln membalntu dallalm memalhalmi perbedalaln budalyal alntalr kedual etnik daln 

memperkualt hubungaln alntalr kedual etnik. 
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B. Halsil Penelitialn   

1. Proses Pemalhalmaln Komunikalsi Alntalr Budalyal Malhalsiswal Jalwal 

Daln Alceh Dallalm Membalngun Budalyal Islalmi  di Falkultals 

Ushuluddin Aldalb Daln Dalkwalh 

Dallalm saltu progralm studi yalng salmal, seperti Studi Komunikalsi daln 

Penyialraln Islalm, interalksi malnusial terjaldi dengaln individu-individu balik yalng 

memiliki kesalmalaln budalya l malupun laltalr belalkalng budalya l yalng berbedal. 

Indonesial, sebalgali contohnyal, merupalkaln negalral yalng kalya l alkaln keralgalmaln 

budalya l, termalsuk budalyal dalri Jalwal daln Alceh. Keralgalmaln budalyal daln perbedalaln 

budalya l aldallalh ciri khals ya lng unik daln memperkalya l kekalya laln budalya l itu sendiri, 

seperti perbedalaln dallalm balhalsal daln etnosentrisme alntalral budalyal yalng berbedal. 

Balhalsal bukaln halnya l allalt komunikalsi, melalinkaln jugal inti dalri proses 

informalsi. Dallalm palndalngaln yalng lebih umum, balhalsal merupalkaln sejumlalh 

rumusaln ya lng palsti, kombinalsi dalri kosalkaltal ya lng dialtur oleh taltal balhalsal. Seperti 

ya lng dinya ltalkaln oleh Sperber daln Deirdre Wilson (2009:249). 

Etnosentrisme, di sisi lalin, mengalcu paldal kecenderungaln untuk menilali balhwa l 

budalya l tertentu lebih superior dibalndingkaln dengaln budalyal lalinnyal, termalsuk 

peralsalaln positif daln negaltif terhaldalpnya l. 

Setialp individu ya lng hidup dallalm lingkungaln budalya l ya lng berbedal palsti 

alkaln berinteralksi alntalrbudalya l. Interalksi ini selallu melibaltkaln pemalhalmaln tentalng 

balhalsal daln etnosentrisme. Pemalhalmaln ini dalpalt memunculkaln perbedalaln 

pemikiraln ketikal berinteralksi dengaln individu dalri budalya l yalng berbedal. Oleh 

kalrenal itu, ketikal berinteralksi dengaln oralng ya lng memiliki laltalr belalkalng budalya l 
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ya lng berbedal, terutalmal dengaln perbedalaln balhalsal daln dallalm membalngun budalya l 

islalmi, penting untuk memalhalmi daln belaljalr untuk salling memalhalmi lebih balik.  

Sallalh saltu hall yalng perlu dilalkukaln aldallalh belaljalr daln memalhalmi terlebih 

dalhulu, seperti yalng dikaltalkaln oleh Rikal Malulidal, malhalsiswi suku jalwal dalri prodi 

Bimbingaln Konseling di IA lIN La lngsal balhwal: 

“....dallalm pemalhalmaln balhalsal Alceh otoma ltis tidalk lalngsung bisal 

dipalhalmi kalrenal balru pertalmal kalli berinteralksi daln menyesualikaln diri 

dengaln oralng-oralng yalng beraldal di Alceh. Jaldi terlebih dalhulu aldalnyal 

proses belaljalr dallalm memalhalmi kosal kaltal, sehinggal nalntinyal  dalpalt 

mengerti alpal yalng disalmpalikaln oleh temaln-temaln  dalri Alceh. Sedalngkaln 

membalngunaln budalyal Isla lmi dallalm komunikalsi alntalr budalyal melibaltkaln 

pemalhalmaln yalng menda llalm tentalng aljalraln Islalm daln keterbukalaln 

terhaldalp budalyal sertal algalmal lalinnyal. Kital perlu prinsip-prinsip 

kejujuraln, etikal, daln balhalsal yalng sensitif dallalm interalksinyal dengaln 

individu dalri laltalr bela lkalng budalyal yalng berbedal. Merekal halrus 

mendorong diallog alntalralgalmal, menghormalti kebudalyalaln lalin, daln 

menciptalkaln kesaldalraln positif tentalng Islalm melallui komunikalsi yalng 

informaltif. Penelitialn daln pendidikaln berperaln penting dallalm 

memperdallalm pengetalhua ln daln keteralmpilaln komunikalsi alntalrbudalyal 

yalng efektif, Budalyal Isla lmi di kallalngaln malhalsiswal suku Jalwal sering 

mencerminkaln pengalruh budalyal Jalwal yalng kalyal. Kalmi dalpalt 

menggalbungkaln unsur-unsur aldalt Jalwal dallalm pralktik kealgalmalaln kalmi, 

contohnyal seperti upalcral pernikalhaln aldal bebera lpal talhalp yalng halrus di 
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lallui pertalmal palsalng teralaltg daln talrub, yalng keual Kembalr malyalng, 

pa lsalng talwuhaln, siralma ln, dodol dalwet, potong tumpeng, dulalngaln 

pungkalsaln. Ini tentu salngalt berbedal dengaln suku alceh . lalnjut Rikal 

Ma lulidal” (Walwalncalral, 5 september 2023)44 

Dalri halsil walwalncalral dialtals dalpalt penulis berikaln alnallisal balhwal dallalm 

berinteralksi alntalrbudalyal dengaln balhalsal ya lng balru bukalnlalh hall yalng mudalh, 

alpallalgi berinteralksi dengaln seseoralng yalng berbedal laltalr belalkalng kebudalya laln 

dimalnal dallalm hall ini dibutuhkaln penyesualin diri terlebih dalhulu dengaln 

lingkungaln daln oralng-oralng disekitalrnyal. Kemudialn untuk dalpalt memalhalmi 

balhalsal, seperti balhalsal Alceh memerlukaln lalngkalh sertal talhalpaln untuk dalpalt 

mempersialpkaln diri memulali proses belaljalr dalri hall yalng kecil seperti pengucalpaln 

kaltal- kaltal dalsalr dallalm balhalsal alceh, ya lng nalntinyal dalri proses belaljalr tersebut 

sedikitnyal kital sudalh malmpu memalhalmi alpal saljal ya lng dikaltalkaln lalwaln bicalral kital. 

Kemudialn dallalm konteks membalngun budalya l islalmi Dengaln 

mengintegralsikaln pemalhalmaln aljalraln Islalm, penghalrgalaln terhaldalp keberalgalmaln 

budalya l, daln prinsip-prinsip komunikalsi yalng etis, individu dalpalt membalngun 

budalya l Islalm yalng halrmonis dallalm komunikalsi alntalrbudalyal. Pendekaltaln ini 

melibaltkaln upalya l yalng berkelalnjutaln untuk memalhalmi, menghormalti, daln 

mempromosikaln pemalhalmaln lintals budalyal, ya lng paldal giliralnnyal dalpalt 

memperkualt hubungaln positif alntalral individu dalri berbalgali laltalr belalkalng budalya l 

daln keyalkinaln.  

                                                 
44 Wawancara,5 September 2023 
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Kalrenal alntalral saltu budalya l dengaln budalyal lalinnya l memalng salngalt jelals 

perbedalalnyal mulali dalri balhalsal daln calral palndalng kebudalyalaln. Nalmun balgi 

individu-individu yalng mempunyali tekald daln tujualn untuk menempaltkaln diri 

merekal dallalm sualtu kebudalya laln lalin palsti penyesualialn tersebut alkaln disalmbut 

dengaln halngalt daln balik, tetalpi jikal penyesualialn tersebut tidalk tulus dilalkukaln malkal 

alkaln berbalnding terballik, jaldi semual hall yalng kital lalkukaln tergalntung dalri dallalm 

diri individu itu malsing-malsing. Malkal, memalhalmi balhalsal daln budalyal salngaltlalh 

penting, menjungjung tinggi nilali sebualh balhalsal daln budalya l jaluh lebih penting lalgi. 

Ketikal kital meralsal menjaldi talmu di tempalt oralng lalin, malkal dengaln sendirinya l 

alkaln mendorong kital untuk belaljalr mengerti daln memalhalmi balhalsal daln budalya l 

tempalt tersebut algalr memudalhalkaln dallalm menjallin interalksi alntalrbudalya l. 

Dallalm konteks keralgalmaln budalyal, perbedalaln-perbedalaln ya lng terjaldi, 

seperti perbedalaln pendalpalt, kalralkter, pemikiraln, balhalsal, daln etnosentrisme, 

memalinkaln peraln penting dallalm pembentukaln budalya l Islalm. Pengelolalaln 

perbedalaln ini menjaldi esensiall dallalm berinteralksi dengaln pihalk lalin. Meskipun 

mengelolal perbedalaln ini bisal menjaldi tugals ya lng sulit daln unik dallalm proses 

interalksi alntalrbudalya l, perbedalaln tersebut jugal memberikaln nilali talmbalh balgi 

individu, memperkalya l kebudalyalaln merekal, daln meningkaltkaln pengetalhualn 

merekal. 

Sebalgalimalnal yalng disalmpalikaln oleh “Ralhmaltun Malulidal Malhalsiswi jalwal 

Prodri komunikalsi daln Penyialraln Islalm di IAlIN Lalngsal dallalm walwalncalral,  

“Belaljalr beraldalpta lsi dengaln lingkungaln balru, termalsuk balhalsal 

da ln budalyal yalng berbeda l, aldallalh kunci penting. Di alwall-alwall kulialh 
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pa lsti salyal tidalk mengerti salmal sekalli mengena li balhalsal Alceh, nalmun 

sekalralng sedikitnyal salyal sudalh bisal memalhalmi beberalpal kaltal seperti 

loen, droeneh, daln kalmoe Meskipun alwallnyal mungkin teralsal alsing, 

pemalhalmaln daln aldalpta lsi aldallalh lalngkalh positif dallalm interalksi 

alntalrbudalyal, budalyal islalmi suku Jalwal algalk berbedal dengaln suku alceh 

da lri segi berbusalnal kalmi suku Jalwal memiliki preferensi busalnal Islalmi 

dengaln unsur-unsur Jalwa l seperti baltik altalu kebalyal 45” (walwalncalral, 7 

September 2023).  

Halsil walwalncalral tersebut menggalrisbalwalhi pentingnyal pemalhalmaln daln 

aldalptalsi terhaldalp balhalsal sualtu budalya l dallalm menjalgal hubungaln balik daln 

pendekaltaln yalng efektif dallalm komunikalsi alntalrbudalyal. Selalin itu, pemalhalmaln 

etnosentrisme mencerminkaln ralsal cintal daln identitals terhaldalp budalyal sendiri, 

nalmun halrus diwalspaldali algalr tidalk menghalmbalt pemalhalmaln daln kerjal salma l 

dengaln budalya l lalin dallalm membalngun budalyal Islalm yalng inklusif 

Dallalm hall ini sebaliknyal malhalsiswal Jalwal daln malhalsiswal Alceh 

menggunalkaln balhalsal ya lng salmal-salmal dimengerti dallalm berinteralksi alntalrbudalya l, 

seperti penggunalaln balhalsal nalsionall yalitu balhalsal Indonesial, dikalrenal balhalsal aldallalh 

allalt komunikalsi yalng selallu dipergunalkaln oleh malnusial dallalm melalkukaln interalksi 

alntalrbudalya l, balik alntalr sesalmal suku altalu berbedal suku. 

Tidalk berbedal jaluh dengaln malhalsiswal Jalwal, malhalsiswal Alceh jugal 

mengemukalkaln palndalngaln serupal, seperti yalng diungkalpkaln oleh Halblullalh, 

                                                 
45 wawancara, 7 September 2023 
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malhalsiswal Alceh dalri Progralm Studi Komunikalsi Daln Penyialraln Islalm IAlIN 

Lalngsal.  

”Ha lblullalh menyaltalkaln balhwal pemalhalmaln tentalng balhalsal Jalwal 

dia lnggalp sulit. Nalmun, ial mencaltalt balhwal dallalm komunikalsi 

alntalrbudalyal, etnosentrisme tidalk terlallu muncul secalral signifikaln kalrenal 

penggunalaln balhalsal nalsionall. Meskipun demikialn, malhalsiswal Jalwal tetalp 

menjalgal kebudalyalaln merekal daln mengalnggalpnyal lebih balik. Dallalm 

pa lndalngaln Halblullalh, komunikalsi yalng balik merupalkaln kunci untuk 

menciptalkaln budalyal yalng Islalmi,tentu saljal aldal perbedalaln alntalr suku 

jalwal daln alceh terutmal ya lng palling terlihalt jeals dalri loghalt balhalsal itu 

sendiri daln jugal dalri aldalt upalcalral pernikalhaln kalmi suku alceh aldal 

beberalpal talhalp yalitu melalmalr (bal ralnub), talhalp pertunalngaln, pestal 

pelalminaln, Tueng linto balroe(menerimal pengalntin prial) Tueng dalral 

ba lroe( menerimal pengalntin walnital) malhalr, Idalng peunuwo(hidalng 

pemulalng) daln peusijuk. 

Meskipun kedual kelompok mungkin menggunalkaln balhalsal Indonesial 

sebalgali balhalsal resmi, penggunalaln balhalsal lokall seperti balhalsal Jalwal di 

kallalngaln malhalsiswal suku Jalwal, daln balhalsal Alceh di kallalngaln malhalsiswal 

suku Alceh itu dalpalt mencerminkaln perbedalaln budalyal dallalm konteks 

Islalmi”. 46(walwalncalral, 8 September 2023) 

Seperti yalng telalh dijelalskaln dallalm walwalncalral sebelumnya l, penggunalaln 

balhalsal Indonesial lebih cocok dallalm memalhalmi pesaln ya lng disalmpalikaln dallalm 

                                                 
46 wawancara, 8 September 2023 
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interalksi alntalrbudalyal, meskipun tidalk sepenuhnyal menghilalngkaln penggunalaln 

balhalsal daleralh. Berkalitaln dengaln etnosentrisme, kalrenal penggunalaln balhalsal 

Indonesial dallalm interalksi dengaln individu berbedal budalya l, etnosentrisme 

malhalsiswal Jalwal tidalk talmpalk begitu mencolok. Nalmun, penting untuk dicaltalt 

balhwal setialp individu yalng memegalng budalyal tertentu cenderung mengalnggalp 

budalya l merekal ya lng terbalik dibalndingkaln budalya l lalinnya l, daln ini merupalkaln 

fenomenal ya lng umum dallalm konteks komunikalsi alntalrbudalya l. 

Pendalpalt serupal jugal diungkalpkaln oleh “All Alziz Firmalnsya lh, seoralng 

malhalsiswal Alceh dallalm Progralm Studi Bimbingaln Konseling di IAlIN Lalngsal. 

Firmalnsyalh menya ltalkaln balhwal paldal semester ke-7 

“Rekaln-rekaln dalri suku Jalwal yalng menggunalkaln ba lhalsal daleralhnyal dallalm 

berkomunikalsi telalh menja ldi hall yalng umum. Meskipun ial memalhalmi alpal 

yalng merekal salmpalikaln, ia l tetalp merespons denga ln menggunalkaln balhalsal 

Indonesial. Dallalm hall etnosentrisme, Firmalnsyalh mencaltalt balhwal temaln-

temaln dalri suku Jalwal bialsal-bialsal saljal, nalmun bukaln beralrti merekal tidalk 

memiliki palndalngaln balhwal budalyal merekal lebih balik. Merekal tetalp 

menjalgal hubungaln positif dallalm interalksi alntalrbudalyal. 

Alktivisme daln palrtisipalsi da llalm orgalnisalsi kealgalmalaln mungkin bervalrialsi 

alntalral kedual kelompok ini. Malhalsiswal Alceh mungkin lebih cenderung 

terlibalt dallalm orgalnisalsi kealgalmalaln yalng berfokus paldal traldisi Alceh, 

sementalral malhalsiswal suku Jalwal dalpalt memiliki fokus yalng lebih luals 

da llalm hall alktivisme kealga lmalaln”.47 (walwalncalral, 10 September 2023) 

                                                 
47 Wawancara,10 September 2023 
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Halsil walwalncalral ini menggalmbalrkaln balhwal individu yalng beralsall dalri 

budalya l yalng berbedal malsih malmpu berinteralksi dengaln individu dalri budalya l 

lalinnyal. Meskipun aldal baltalsaln dallalm pemalhalmaln alntalral budalyal ya lng berbedal, hall 

ini tidalk menghallalngi kemalmpualn komunikalsi. Memalhalmi balhalsal daln kebudalya laln 

oralng lalin dialnggalp sebalgali lalngkalh positif dallalm interalksi alntalrbudalyal untuk 

mencegalh konflik, meskipun pemalhalmaln tersebut mungkin tidalk sepenuhnyal 

lengkalp. Palndalngaln balhwal budalya l malsing-malsing individu lebih balik mungkin 

muncul, tetalpi upalyal salling memalhalmi daln menjalgal hubungaln aldallalh kunci untuk 

menciptalkaln perdalmalialn daln halrmoni dallalm interalksi alntalrbudalyal di alntalral umalt 

berbudalyal. 

Perbedalaln alntalral budalyal Islalmi di kallalngaln malhalsiswal suku Jalwal daln suku 

Alceh dalpalt mencalkup beberalpal alspek yalng dipengalruhi oleh falktor-falktor seperti 

traldisi budalyal lokall, tingkalt algalmal, daln sejalralh. Berikut aldallalh beberalpal perbedalaln 

potensiall alntalral kedualnyal: 

Tra ldisi Budalyal Lokall: Budalyal Islalmi di kallalngaln malhalsiswal suku Jalwal 

sering mencerminkaln pengalruh budalya l Jalwal ya lng kalyal. Merekal dalpalt 

menggalbungkaln unsur-unsur aldalt Jalwal dallalm pralktik kealgalmalaln merekal. Di sisi 

lalin, budalyal Islalmi di kallalngaln malhalsiswal suku Alceh lebih kentall dengaln traldisi 

Alceh ya lng khusus, ya lng memiliki pengalruh lebih kualt dalri budalya l Alralb kalrenal 

sejalralh palnjalng sebalgali pusalt Islalm di Indonesial. 

Pendidikaln Kealgalmalaln: Malhalsiswal suku Alceh sering memiliki alkses 

lebih besalr ke pendidikaln kealgalmalaln Islalm kalrenal traldisi pesalntren yalng kualt di 

Alceh. Ini dalpalt menciptalkaln perbedalaln dallalm pemalhalmaln daln pralktik kealgalmalaln 
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dibalndingkaln dengaln malhalsiswal suku Jalwal ya lng mungkin tidalk memiliki laltalr 

belalkalng pendidikaln kealgalmalaln yalng salmal. 

Balhalsal: Meskipun kedual kelompok mungkin menggunalkaln balhalsal 

Indonesial sebalgali balhalsal resmi, penggunalaln balhalsal lokall seperti balhalsal Jalwal di 

kallalngaln malhalsiswal suku Jalwal daln balhalsal Alceh di kallalngaln malhalsiswal suku Alceh 

dalpalt mencerminkaln perbedalaln budalyal dallalm konteks Islalmi. 

Busalnal Islalmi: Malhalsiswi suku Jalwal memiliki preferensi busalnal Islalmi 

dengaln unsur-unsur Jalwal seperti baltik altalu kebalya l, sementalral malhalsiswi suku 

Alceh lebih cenderung menggunalkaln palkalialn Islalmi yalng lebih khals Alceh. 

Alktivisme Kealgalmalaln: Alktivisme daln palrtisipalsi dallalm orgalnisalsi 

kealgalmalaln mungkin bervalrialsi alntalral kedual kelompok ini. Malhalsiswal Alceh 

mungkin lebih cenderung terlibalt dallalm orgalnisalsi kealgalmalaln yalng berfokus palda l 

traldisi Alceh, sementalral malhalsiswal suku Jalwal dalpalt memiliki fokus ya lng lebih luals 

dallalm hall alktivisme kealgalmalaln. 

Meskipun aldal perbedalaln ini, kedual suku ya litu Jalwal daln Alceh merekal 

memiliki kesalmalaln dallalm komitmen merekal terhaldalp nilali-nilali daln aljalraln Islalm 

sertal upalyal merekal untuk memaldukaln budalya l lokall dengaln keya lkinaln algalmal 

merekal. Perbedalaln ini mencerminkaln keralgalmaln budalya l Islalm di Indonesial. 

2. Falktor Falktor Yalng Mempengalruhi Komunikalsi Alntalr Budalyal 

Dallalm Membalngun Budalyal Islalmi Falkultals Ushuluddin Aldalb Daln 

Dalkwalh 

Lalngkalh alwall dallalm memalhalmi falktor-falktor yalng mempengalruhi 

komunikalsi alntalr budalya l aldallalh mengidentifikalsi beralgalm elemen yalng 
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memalinkaln peraln sentrall dallalm interalksi alntalr individu altalu kelompok dengaln laltalr 

belalkalng budalyal yalng berbedal. Elemen-elemen ini mencalkup pemalhalmaln yalng 

mendallalm tentalng balhalsal daln budalya l, prinsip-prinsip etikal dallalm komunikalsi 

alntalrbudalya l, keterbukalaln terhaldalp budalyal daln algalmal lalinnyal, diallog alntalralgalmal, 

sertal kesaldalraln positif tentalng budalyal Islalm. Selalin itu, pendidikaln daln penelitialn 

memalinkaln peraln penting dallalm memperdallalm pengetalhualn daln keteralmpilaln 

komunikalsi alntalrbudalya l ya lng efektif. Etnosentrisme jugal halrus diwalspaldali kalrenal 

dalpalt memengalruhi komunikalsi negaltif alntalral budalya l yalng berbedal.  

Dallalm alnallisis ya lng lebih mendallalm terhaldalp falktor-falktor ini, penelitialn 

ini bertujualn untuk membalngun pemalhalmaln yalng kokoh sebalgali dalsalr untuk 

meralncalng proses pemalhalmaln komunikalsi yalng lebih efektif dallalm membalngun 

budalya l Islalmi yalng inklusif dallalm konteks komunikalsi alntalrbudalyal yalng 

kompleks. 

Aldalpun falktor falktor yalng menjaldi halmbaltaln proses komunikalsi alntalr 

budalya l malhalsiswal Jalwal daln Alceh dallalm membalngun Budalyal Islalmi di Falkultals 

Ushuluddin Aldalb Daln Dalkwalh, bedalsalrkaln walwalncalral yalng telalh dilalkukaln 

peniliti yalitu sebalgi berikut. 

a. Pemalhalmaln Balhalsal daln Budalyal: Falktor utalmal dallalm komunikalsi 

alntalrbudalya l aldallalh pemalhalmaln yalng mendallalm tentalng balhalsal daln 

budalya l malsing-malsing pihalk. Proses belaljalr daln penyesualialn diri 

terhaldalp balhalsal daln budalya l yalng berbedal menjaldi lalngkalh alwall ya lng 

penting. 
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b. Keterbukalaln daln Prinsip-prinsip Etikal: Komunikaltor alntalrbudalya l 

perlu memiliki keterbukalaln terhaldalp budalyal daln algalmal lalinnyal. 

Meneralpkaln prinsip-prinsip kejujuraln, etikal, daln balhalsal ya lng sensitif 

dallalm komunikalsi alntalrbudalyal merupalkaln falktor penting untuk 

menciptalkaln hubungaln yalng halrmonis. 

c. Diallog Alntalralgalmal daln Kesaldalraln Positif: Mendorong diallog 

alntalralgalmal daln kesaldalraln positif tentalng budalyal Islalm aldallalh elemen 

kunci dallalm membalngun budalya l Islalmi dallalm komunikalsi 

alntalrbudalya l. Ini membalntu mengaltalsi stereotip daln mempromosikaln 

pemalhalmaln bersalmal. 

d. Pendidikaln daln Penelitialn: Pendidikaln daln penelitialn memalinkaln 

peraln penting dallalm memperdallalm pengetalhualn daln keteralmpilaln 

komunikalsi alntalrbudalyal ya lng efektif. Ini membalntu individu 

memalhalmi alspek-alspek budalyal ya lng berbedal daln mempersialpkaln 

merekal untuk berinteralksi dengaln lebih balik. 

e. Etnosentrisme: Etnosentrisme aldallalh falktor ya lng perlu diwalspaldali 

dallalm komunikalsi alntalrbudalya l. Palndalngaln balhwal budalyal sendiri lebih 

balik bisal mempengalruhi komunikalsi negaltif. Oleh kalrenal itu, perlu 

aldalnyal pemalhalmaln daln pengelolalaln etnosentrisme untuk menciptalkaln 

budalya l Islalmi yalng inklusif. 

f. Penggunalaln Balhalsal Nalsionall: Dallalm beberalpal kalsus, penggunalaln 

balhalsal nalsionall, seperti balhalsal Indonesial, dallalm interalksi alntalrbudalya l 
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dalpalt membalntu memalhalmi pesaln dengaln lebih balik, menguralngi 

halmbaltaln balhalsal, daln meminimallkaln etnosentrisme. 

g. Penyesualialn daln Alda lptalsi: Kemalmpualn individu untuk beraldalptalsi 

dengaln lingkungaln balru, termalsuk balhalsal daln budalya l yalng berbedal, 

aldallalh falktor kunci dallalm membalngun komunikalsi alntalrbudalya l yalng 

efektif. 

h. Kesaldalraln alkaln Perbedalaln: Kesaldalraln alkaln perbedalaln budalya l, 

termalsuk perbedalaln dallalm pendalpalt, kalralkter, pemikiraln, daln balhalsal, 

aldallalh elemen penting dallalm membalngun budalya l Islalmi yalng 

memperkalyal kebudalya laln daln pengetalhualn. 

C. Halsil Pembalhalsaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini alkaln menjelalskaln pembalhalsaln dalri halsil 

penelitialn yalng penulis lalkukaln mengenali komunikalsi Alntalr Budalya l Malhalsiwal 

Jalwal daln Alceh Dallalm Membalngun Budalya l islalmi Di Falkultals Ushuluddin Aldalb 

Daln Dalkwalh daln falktor falktor yalng mempengalruhi Komunikalsi Alntalr Budalya l 

Malhalsiswal Jalwal Daln Alceh Di Falkultals Ushuluddin Aldalb Daln Dalkwalh. 

Komunikalsi Alntalr Budalyal Malhalsiswal Jalwal Daln Alceh Dallalm 

Membalngun Budalyal Islalmi Di Falkultals Ushuluddin Aldalb Daln Dalkwalh 

Dallalm melalkukaln komunikalsi alntalrbudalyal, halmbaltaln dallalm berbalhalsal aldallalh hall 

ya lng sering terjaldi daln menjaldi sallalh saltu kendallal utalmal. Perbedalaln balhalsal alntalral 

berbalgali budalya l merupalkaln penghallalng signifikaln dallalm proses komunikalsi 

alntalrbudalya l. Balhalsal memegalng peraln krusiall sebalgali allalt utalmal dallalm 

komunikalsi, memungkinkaln individu untuk menya lmpalikaln daln menerima l 



59 

 

 

 

informalsi. Nalmun, ketikal berkomunikalsi dengaln balhalsal ya lng berbedal, perbedalaln 

balhalsal sering mengalkibaltkaln halmbaltaln komunikalsi. Ini bisal disebalbkaln oleh 

ketidalksesualialn balhalsal, perbedalaln malknal dallalm pesaln, altalu ketidalksetalralaln dallalm 

kemalmpualn berbalhalsal. Halmbaltaln balhalsal jugal bisal muncul salalt digunalkaln tingkalt 

berbalhalsal ya lng tidalk sesuali altalu ketikal menggunalkaln jalrgon ya lng tidalk dipalhalmi 

oleh pihalk yalng berkomunikalsi. Perbedalaln balhalsal sering menyebalbkaln sallalh 

persepsi terhaldalp pesaln ya lng disalmpalikaln, berpotensi menciptalkaln konflik daln 

menghalmbalt efektivitals komunikalsi. 

Efektivitals komunikalsi dalpalt tercalpali jikal terdalpalt kesalmalaln dallalm malknal 

daln tujualn yalng ingin dicalpali dallalm komunikalsi tersebut. Komunikalsi alntalr 

budalya l, khususnyal dengaln individu ya lng memiliki laltalr belalkalng budalyal yalng 

berbedal, seringkalli mengallalmi kuralngnyal efektivitals. Ini berkalitaln dengaln prinsip 

komunikalsi yalng menyaltalkaln balhwal semalkin mirip laltalr belalkalng sosiall budalya l, 

semalkin efektif komunikalsi tersebut, daln seballiknyal. Prinsip ini menekalnkaln 

balhwal perbedalaln budalya l dallalm kelompok etnis tertentu dalpalt menghalmbalt 

efektivitals komunikalsi. 

Nalmun, perlu untuk digalris balwalhi balhwal individu dalri berbalgali budalyal 

sering berusalhal menjalgal komunikalsi yalng efektif, meskipun aldal perbedalaln budalya l. 

Ini terlihalt jelals dallalm interalksi daln komunikalsi sehalri-halri alntalral malhalsiswal etnis 

Jalwal daln Alceh, di malnal meskipun aldalnya l perbedalaln budalya l, merekal berusalha l 

menjalgal komunikalsi. Sebalgali individu, komunikalsi aldallalh hall penting untuk 

mengekspresikaln eksistensi merekal. Terkaldalng, individu cenderung meralsal lebih 

nyalmaln berkomunikalsi dengaln merekal yalng memiliki laltalr belalkalng budalyal yalng 
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mirip altalu salmal dengalnnyal. Dallalm komunikalsi alntalrbudalya l, perbedalaln budalya l 

dalpalt menciptalkaln ketidalknya lmalnaln kalrenal calral palndalng yalng berbedal. Calral 

palndalng ini dipengalruhi oleh perbedalaln kondisi sosiall daln budalyal individu, ya lng 

paldal giliralnnyal memengalruhi proses komunikalsi alntalral malhalsiswal etnis Jalwal daln 

Alceh. 

Dallalm kesimpulalnnyal, perbedalaln balhalsal, calral palndalng, daln malknal dallalm 

komunikalsi aldallalh falktor-falktor ya lng menjaldi halmbaltaln utalmal dallalm komunikalsi 

alntalr budalyal malhalsiswal Jalwal daln Alceh dallalm upalya l merekal membalngun budalya l 

Islalmi. Perbedalaln balhalsal daleralh, pengucalpaln, malknal, daln intonalsi balhalsal menjaldi 

penghallalng dallalm terjallinnyal komunikalsi efektif alntalral kedual kelompok 

malhalsiswal tersebut. 

Peneliti alkaln mendallalmi falktor-falktor yalng memiliki dalmpalk signifikaln 

dallalm proses komunikalsi alntalr budalyal malhalsiswal Jalwal daln Alceh dallalm upalya l 

merekal membalngun Budalya l Islalmi di Falkultals Ushuluddin Aldalb Daln Dalkwalh. 

Keralgalmaln budalyal yalng unik di Indonesial, terutalmal budalya l Jalwal daln Alceh, 

menjaldi laltalr belalkalng penting dallalm memalhalmi komunikalsi alntalr budalya l. 

Balhalsal, sebalgali elemen penting dallalm proses komunikalsi, pertalmal-talmal menjaldi 

sorotaln. Memalhalmi balhalsal Alceh oleh malhalsiswal Jalwal, misallnya l, menghalruskaln 

merekal untuk menjallalni proses belaljalr daln aldalptalsi. Penelitialn ini menunjukkaln 

balhwal dallalm proses ini, merekal memulali dengaln pemalhalmaln kosal kaltal dalsalr 

dallalm balhalsal Alceh, memungkinkaln merekal untuk mengerti pesaln ya lng 

disalmpalikaln oleh temaln-temaln merekal dalri Alceh. 
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Selalin pemalhalmaln balhalsal, falktor keterbukalaln daln prinsip-prinsip etikal juga l 

menjaldi fokus penting dallalm komunikalsi alntalr budalyal. Malhalsiswal perlu 

meneralpkaln prinsip-prinsip kejujuraln, etikal, daln balhalsal yalng sensitif dallalm 

interalksi dengaln individu dalri laltalr belalkalng budalya l ya lng berbedal. Kesaldalraln 

positif tentalng budalya l Islalm, melallui diallog alntalralgalmal daln pemalhalmaln 

mendallalm tentalng aljalraln Islalm, jugal terbukti krusiall dallalm membalngun budalya l 

Islalmi yalng halrmonis. 

Selalin itu, pendidikaln daln penelitialn memiliki peraln penting dallalm 

mempersialpkaln malhalsiswal untuk berkomunikalsi alntalr budalya l secalral efektif. Hall 

ini membalntu merekal memalhalmi alspek-alspek budalyal ya lng berbedal daln 

memperdallalm pengetalhualn sertal keteralmpilaln merekal dallalm berinteralksi. Di sisi 

lalin, etnosentrisme perlu diwalspaldali sebalgali falktor yalng dalpalt mempengalruhi 

komunikalsi negaltif alntalral budalya l ya lng berbedal. Oleh kalrenal itu, pemalhalmaln daln 

pengelolalaln etnosentrisme menjaldi kunci untuk menciptalkaln budalyal Islalmi yalng 

inklusif. 

Selalin falktor-falktor tersebut, penggunalaln balhalsal nalsionall, seperti balhalsal 

Indonesial, dallalm komunikalsi alntalr budalyal jugal dalpalt membalntu dallalm memalhalmi 

pesaln dengaln lebih balik daln menguralngi halmbaltaln balhalsal. Kemalmpualn individu 

untuk beraldalptalsi dengaln lingkungaln balru, termalsuk balhalsal daln budalya l yalng 

berbedal, jugal menjaldi alspek penting dallalm membalngun komunikalsi alntalr budalya l 

ya lng efektif. Kesaldalraln alkaln perbedalaln budalyal, termalsuk perbedalaln dallalm 

pendalpalt, kalralkter, pemikiraln, daln balhalsal, jugal menjaldi elemen yalng krusiall dallalm 

membalngun budalyal Islalmi yalng memperkalyal kebudalya laln daln pengetalhualn. 
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Dallalm penelitialn ini, peneliti alkaln mengeksploralsi lebih dallalm tentalng 

balgalimalnal falktor-falktor ini berinteralksi daln memengalruhi komunikalsi alntalr 

budalya l malhalsiswal Jalwal daln Alceh dallalm upalya l merekal membalngun Budalyal Islalmi 

di Falkultals Ushuluddin Aldalb Daln Dalkwalh. Dengaln pemalhalmaln yalng lebih 

mendallalm tentalng pemalhalmaln daln falktor-falktor ya lng mempengalruhi komunikalsi 

alntalr budalya l malhalsiswal Jalwal Daln Alceh, kital alkaln memiliki lalndalsaln yalng kualt 

untuk meralncalng straltegi komunikalsi yalng lebih efektif dallalm membalngun budalya l 

Islalmi yalng inklusif dallalm konteks komunikalsi alntalrbudalyal ya lng kompleks.  
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BAlB V 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

A. Kesimpulaln 

Dalri pemalpalraln balb-balb sebelumnya l, penulis dalpalt mengalmbil kesimpulaln 

balhwal: 

1. Pemalhalmaln Balhalsal daln Etnosentrisme: Malhalsiswal Jalwal daln Alceh di 

Falkultals Ushuluddin Aldalb daln Dalkwalh di IAlIN Lalngsal mengallalmi 

beberalpal halmbaltaln dallalm pemalhalmaln balhalsal daln etnosentrisme, yalng 

dalpalt mempengalruhi komunikalsi alntalr budalyal. Nalmun, merekal jugal 

menunjukkaln usalhal untuk memalhalmi saltu salmal lalin daln beraldalptalsi 

dengaln perbedalaln budalyal yalng aldal. Penggunalaln balhalsal Indonesial sebalgali 

medium komunikalsi yalng dipalhalmi oleh kedual kelompok budalyal 

membalntu menguralngi halmbaltaln balhalsal daln kesallalhpalhalmaln. 

2. Halmbaltaln Balhalsal: Halmbaltaln balhalsal, khususnyal perbedalaln dallalm malknal 

daln penggunalaln kaltal-kaltal, seringkalli menghalmbalt komunikalsi efektif 

alntalral malhalsiswal Jalwal daln Alceh. Menggunalkaln balhalsal Indonesial yalng 

dalpalt dipalhalmi oleh kedual kelompok budalya l telalh terbukti menjaldi solusi 

ya lng efektif untuk mengaltalsi malsallalh ini. 

3. Falktor-Falktor yalng Mempengalruhi Komunikalsi Alntalr Budalya l: Berbalgali 

falktor memengalruhi komunikalsi alntalr budalyal, termalsuk pemalhalmaln 

mendallalm tentalng balhalsal, etnosenrisme daln budalya l malsing-malsing pihalk 

ya litu suku jalwal daln alceh, keterbukalaln terhaldalp ke dual budalya l daln algalmal. 

peneralpaln prinsip-prinsip etikal, diallog alntalralgalmal, daln kesaldalraln positif 

tentalng budalyal Islalmi. Pendidikaln daln penelitialn berperaln penting dallalm 
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memperdallalm pengetalhualn daln keteralmpilaln komunikalsi alntalr budalya l. 

Mencermalti etnosentrisme sebalgali potensi penghalmbalt komunikalsi, sertal 

kemalmpualn individu untuk beraldalptalsi dengaln lingkungaln balru, jugal 

penting dallalm menciptalkaln budalyal Islalmi ya lng halrmonis. 

B. Salra ln 

Peneliti mengusulkaln tigal salraln ya lng dalpalt mengaltalsi halmbaltaln komunikalsi 

alntalrbudalya l, khususnyal alntalral malhalsiswal Jalwal daln Alceh di Falkultals Ushuluddin 

Aldalb daln Dalkwalh IAlIN Lalngsal: 

1. Pelaltihaln daln Kesaldalraln Alntalrbudalyal: Penting untuk menyedialkaln 

pelaltihaln yalng fokus paldal pemalhalmaln alntalrbudalya l, keterbukalaln, daln 

kesaldalraln terhaldalp perbedalaln budalya l. Malhalsiswal dalri kedual budalyal perlu 

memalhalmi daln menghormalti perbedalaln balhalsal daln budalya l merekal sendiri 

sertal oralng lalin. Pelaltihaln semalcalm ini dalpalt membalntu menguralngi 

etnosentrisme daln meningkaltkaln pemalhalmaln lintals budalyal, sehinggal 

mendukung komunikalsi ya lng lebih efektif. 

2. Promosi Kegialtaln Bersalmal: Falkultals Ushuluddin Aldalb daln Dalkwalh dalpalt 

mendorong kegialtaln bersalmal alntalral malhalsiswal Jalwal daln Alceh, seperti 

seminalr, diskusi kelompok, altalu kegialtaln kulturall. Ini dalpalt menciptalkaln 

kesempaltaln balgi malhalsiswal untuk berinteralksi lebih lalnjut, memalhalmi 

budalya l saltu salmal lalin, daln menguralngi peralsalaln alsing di alntalral merekal. 

Melallui kegialtaln bersalmal, hubungaln alntalrbudalya l dalpalt ditingkaltkaln, 

sehinggal menciptalkaln lingkungaln yalng lebih mendukung komunikalsi ya lng 

efektif. 
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3. Penggunalaln Balhalsal Indonesial sebalgali Medium Komunikalsi: Sebalgali 

lalngkalh pertalmal, direkomendalsikaln algalr malhalsiswal Jalwal daln Alceh 

menggunalkaln balhalsal Indonesial sebalgali balhalsal komunikalsi ya lng umum 

dipalhalmi oleh kedualnya l. Hall ini alkaln membalntu menciptalkaln kesalmalaln 

malknal daln menguralngi halmbaltaln balhalsal dallalm interalksi alntalrbudalyal. 

Selalin itu, penggunalaln balhalsal Indonesial jugal mendukung integralsi daln 

halrmonisalsi budalyal dallalm konteks komunikalsi yalng lebih luals. 

Dengaln meneralpkaln salraln-salraln ini, dihalralpkaln balhwal halmbaltaln 

komunikalsi alntalrbudalyal alntalral malhalsiswal Jalwal daln Alceh dalpalt dialtalsi, 

menciptalkaln lingkungaln ya lng lebih halrmonis daln mendukung dallalm membalngun 

budalya l Islalmi di lingkungaln Falkultals Ushuluddin Aldalb daln Dalkwalh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


